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ABSTRAK 

 

Pengelompokkan data mahasiswa berdasarkan kriteria Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Penghasilan Orang Tua 

(PO) yang telah disahkan oleh pihak yang berwenang. Prestasi Pendukung, dapat membantu dalam proses 

penerimaan beasiswa. Metode yang bisa digunakan untuk pengelompokkan data mahasiswa ini adalah K-Means 

Clustering. Metode K-Means Clustering berusaha mengelompokkan data yang ada ke dalam beberapa kelompok, 

dimana data yang ada dalam satu kelompok mempunyai karakteristik yang sama. Data mahasiswa dikelompokkan 

menjadi dua cluster yaitu menerima beasiswa dan tidak berhak menerima beasiswa. Kemudian setiap cluster 

diklafikasikan berdasarkan kriteria mana yang lebih diprioritaskan. Cluster dengan nilai terkecil pada centroid 

akhir merupakan cluster yang direkomondasikan menerima beasiswa, sedangkan cluster dengan nilai terbesar pada 

centroid akhir merupakan cluster yang tidak berhak menerima beasiswa. 

 

Kata Kunci : Beasiswa, Centroid, Clustering, Indek Prestasi Kumulatif, K-Means, Penghasilan Orang tua, Prestasi 

pendukung. 

 

 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang 

 Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan 

keuangan yang diberikan kepada perorangan yang 

bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan 

pendidikan yang ditempuh. Pemberian beasiswa 

merupakan program kerja yang ada setiap universitas  

perguruan tinggi. Program beasiswa diadakan untuk 

meringankan beban mahasiswa  dalam menempuh 

masa studi kuliah dan khususnya dalam masalah 

biaya. Pemberian  beasiswa kepada mahasiswa yang 

dilakukan secara selektif sesuai dengan jenis 

beasiswa yang diadakan. Universitas Muhammadiyah 

Jember, menyediakan beberapa program beasiswa 

sebagai contoh adalah Peningkatan Prestasi 

Akedemik (PPA) dan Bantuan Biaya Pendidikan 

Peningkatan Prestasi Akademik (BBP-PPA) beasiswa 

astra dan lain sebagainya. Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK) penghasilan total orang tua, menjadi kriteria 

dalam proses rekruitmen beasiswa. 

 Salah satu metode yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut adalah metode 

K-Means Clustering. K-Mens Clustering merupakan 

salah  satu metode data clustering non-hirarki yang 

berusaha mempartisi data yang ada  dalam bentuk 

satu atau lebih cluster/kelompok. Metode ini 

mempartisi data dalam   sebuah cluster/kelompok 

memiliki karakteristik, dikelompokkan dalam satu 

cluster  yang sama. 

 Berdasarkan penelitian ini, sistem pendukung 

keputusan penerimaan beasiswa akan 

diiplementasikan dibangun dengan menggunakan 

metode K-Means Clustering. Dengan penerapan 

sistem pendukung keputusan dengan metode K-

Means  Clustering yang diharapkan dapat membantu 

dalam proses pengambilan keputusan siapa saja 

mahasiswa yang dapat menerima beasiswa 

berdasarkan kriteria-kretira yang telah ditentukan 

secara cepat dan tepat sasaran. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka 

identifikasi masalah yang muncul dalam penelitian 

tugas akhir ini yaitu : 

1. Bagaimana menerapkan sistem pendukung 

keputusan dengan menggunakan metode k-

means clustering dalam penerimaan 

beasiswa? 

2. Berapa tingkat akurasi sistem pendukung 

keputusan menggunakan metode k-meas 

clustering? 
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1.3  Tujuan  

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai 

dalam tugas akhir  ini adalah : 

1. Memberikan kemudahan bagi pegawai dalam 

pengelompokkan (clustering) data 

mahasiswa untuk mendukung keputusan 

penentuan penerimaan beasiswa dengan 

menggunakan metode k-means clustering. 

2. Sistem pengelompokkan ini bertujuan untuk 

meminimalisir kesalahan dalam penepatan 

calon penerimaan beasiwa. 

1.4  Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Beasiswa dihitung berdasarkan Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK). Penghasilan Orang 

Tua (PO) yang telah disahkan oleh pihak 

yang berwenang. Prestasi Pendukung.  

2. Data sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini data mahasiswa fakultas teknik 

informatika universitas muhammadiyah 

jember 2015 

3. Jumlah cluster yang akan digunakan pada 

kasus ini adalah tiga berdasarkan perhitungan 

validasi cluster optimal, yaitu mahasiswa 

yang direkomondasikan yang dapat 

menerima beasiswa dan dipertimbangkan 

menerima beasiswa dan tidak menerima 

beasiswa. 

4. Data yang digunakan adalah Data mahasiswa 

teknik informatika universitas 

muhammadiyah jember 2015 

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam tugas akhir ini adalah 

pendukung keputusan yang mampu membantu untuk 

membuat keputusan dalam menentukan mahasiswa 

yang dapat penerima beasiswa. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem pendukung keputusan (SPK) pertama 

kali didefinisikan oleh Scott-Morton pada tahun 

(1970) sebagai sistem yang berbasis komputer dan 

interaktif, membantu pengambil keputusan  

memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan 

sebuah masalah tidak terstruktur.Sistem pendukung 

keputusan diharapkan dapat  mendukung para 

pengambil keputusan manajerial dalam situasi semi 

terstruktur dan tidak terstruktur. Sistem pendukung 

keputusan yang dimaksudkan untuk menjadi alat 

bantu bagi para pengambil keputusan dan 

memperluas kabilitas mereka, namun tidak untuk 

menggantikan penilaian mereka. 

2.2 K-mens Clustering 

1. Menentukan k sebagai jumlah cluster yang 

ingin dibentuk. 

2. Membagikan nilai random untuk pusat 

cluster awal (centroid) sebanyak k. 

3. Menghitung jarak setiap data  terhadap 

masing-masing centroid menggunakan rumus 

jarak Eucledian (Eucledian Distance) hingga 

ditemukan jarak yang paling dekat dari setiap 

data dengan centroid. 

Berikut adalah persamaan Eucledian 

Distance:d(xi , j) = 

√(𝑥𝑖 −  𝜇𝑗)2                        (1) 

dimana: 

xi :data kriteria 

𝜇𝑗  :centroid pada cluster ke-j 

1. Mengklasifikasikan setiap data berdasarkan 

kedekatannya dengan centroid (jarak 

terkecil). 

2. Memperbaharui nilai centroid. Nilai centroid 

yang baru diperoleh dari rata-rata cluster 

yang bersangkutan dengan menggunakan 

rumus: 

𝜇𝑗(𝑡 + 1) =
1

𝑁𝑠𝑗 
∑   (2) 

𝑗 ∈  𝑆𝑗  𝑋𝑗                                           
 

 dimana: 

 𝜇𝑗(𝑡 + 1) :centroid baru pada iterasi k

 e(t+1), 

Nsj  :banyak data pada cluster Sj 

3. Melakukan perulangan dari langkah 2 hingga 

5 hingga anggota tiap cluster tidak ada yang 

berubah. 

Jika langkah 6 telah dipenuhi, maka nilai pusat 

cluster (𝜇𝑗) pada iterasi terakhir  akan  digunakan 

sebagai parameter untuk menentukan klafikasi 

data. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan berdasarkan rancangan 

penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 3.1 



 

 
Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 

3.1   Pengumpulan Data 

3.1.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah jember. Data yang dapat 

digunakan adalah 20 data mahasiswa Teknik 

Informatika, pendaftar beasiswa PPA dan BBP. 

3.1.2  Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data yang digunakan adalah 

mengumpulkan data-data dan informasi-informasi 

yang diperlukan dalam pembuatan sistem pendukung 

keputusan. Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan data study 

literature dan telaah dokumen. 

a. Study Literature 

Study literature dilakukan dengan 

cara mencari bahan materi yang berhubungan 

dengan permasalahan dalam perancangan, 

metode K-Means Clustering, sistem 

pendukung keputusan dan beasiswa, guna 

mempermudah proses implementasi sistem. 

Pencarian materi dilakukan melalui 

pencarian di buku panduan dan internet. 

b. Telaah Dokumen 

Telaah dokumen dilakukan dengan 

cara pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan dan mempelajari dokumen-

dokumen yang didapatkan dari pihak  jurusan 

informtika Fakultas Teknik UNMUH.  

3.2  Pemodelan Data 

 Proses clustering mengunakan data kriteria IPK 

dan PO (penghasilan total orangtua) PPA 

(Peningkatan Prestasi Akademik). Oleh karena itu 

data PO dan data PPA memiliki perbedaan nilai yang 

cukup jauh, maka kriteria PO dikatagorikan. Proses 

pengategorian adalah sebagai berikut: 

A. Penghasilan Orangtua 

Tabel 3.1 Penghasilan Orangtua 

Penghasilan Orangtua Kategori 

Rp 0 – Rp 250.000,00 1 

Rp 250.001,00–Rp 500.000,00 2 

Rp 500.0001–RP 750.000,00 3 

RP 750.001,00– RP 1.000.000,00 4 

RP 1.000.001,00– RP 1.250.000,00 5 

RP 1.250.001,00– RP 1.500.000,00 6 

Rp 1.500.001,00–Rp 1.750.000,00 7 

Rp 1.750.001,00– Rp 2.000.000,00 8 

B. Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) 

 

Tabel 3.2 Peningkatan Prestasi 

Prestasi Kategori 

A 1 

B 2 

C 3 

 

Keterangan : 

1. Dimana A dikatarogikan 1, karena 

mahasiswa sangat aktif dalam prestasi dan 

organisasi yang telah ditentukan oleh 

universitas muhammadiyah jember. 

2. Dimana B dikatagorikan 2, karena 

mahasiswa cukup aktif dalam prestasi dan 

organisasi yang telah ditentukan oleh 

universitas muhammadiyah jember. 

Dimana C dikatagorikan 3, karena mahasiswa tidak 

aktif dalam prestasi dan organisasi yang telah 

ditentukan oleh universitas muhammadiyah jember. 

3.3  Algoritma K-Means 

Langkah-langkah algoritma k-means clustering 

adalah : 

1. Menentukan jumlah cluster. 

2. Alokasikan data ke dalam cluster secara 

random. 

3. Hitung centroid/rata-rata dari data yang ada 

di masing-masing cluster. 

4. Alokasikan masing-masing data ke 

centroid/rata-rata terdekat. 

5. Kembali ke step 3. 

a.  apabila masih ada data yang 

berpindah cluster. 

b. apabila perubahan nilai centroid, ada 

yang di atas nilai threshold yang 

ditentukan. 



 

c. apabila perubahan nilai pada 

objective function yang digunakan di 

atas nilai threshold yang ditentukan.  

 
Gambar 3.2 Flowchart  Algoritma K-Means 

Clustering 

3.4 Proses K-means Clustering 

Tabel 3.3 Data Mahasiswa 

 
1. Penentuan Pusat Awal Cluster 

Untuk penentuan awal yaitu: 

a. Diambil data ke- 2 sebagai pusat Cluster ke- 1: 

(3.64, 6, 3) 

b. Diambil data ke- 5 sebagai pusat Cluster ke- 2: 

(3.2, 9, 1) 

2.  Perhitungan Jarak Pusat Cluster 

Untuk mengukur jarak antara dengan pusat 

Cluster digunakan Euclidian Distance, kemudian 

akan didapatkan matriks jarak yaitu Cluster1 dan 

Cluster2 sebagai berikut: 

Rumus Euclidian Distance: 

𝑑(𝑥, 𝑦)

=  √∑

𝑛

𝑖=1

(𝑥1 − 𝑦1)2                                            (3) 

x = pusat cluster 

y = data 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Proses Clustering 

Proses clustering dengan menggunakan metode 

K-Means akan dilakukan terhadap 20 sampel data 

mahasiswa. Hasil clustering akan diperoleh 

kelompok data mahasiswa yang akan digunakan 

untuk proses klasifikasi penentuan cluster (kelompok 

data) yang direkomendasikan menerima beasiswa. 

Adapun langkah-langkah proses clustering sebagai 

berikut: 

Iterasi – 1 

2. Penentuan Pusat Awal Cluster 

Untuk penentuan awal yaitu: 

c. Diambil data ke- 2 sebagai pusat Cluster ke- 1: 

(3.64, 6, 3) 

d. Diambil data ke- 5 sebagai pusat Cluster ke- 2: 

(3.2, 9, 1) 

2. Perhitungan Jarak Pusat Cluster 

Untuk mengukur jarak antara dengan pusat 

Cluster digunakan Euclidian Distance, kemudian 

akan didapatkan matriks jarak yaitu Cluster1 dan 

Cluster2 sebagai berikut: 

 

X = pusat cluster 

Y = data 

 

𝐶𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟1

=  √(3.64 − 3.38)2 + (6 − 5)2 + (3 − 1)2

=  √0.07 + 1 + 4 = 2.25 

 𝐶𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟2 =

 √(3.2 − 3.38)2 + (9 − 5)2 + (1 − 1)2 =

 √0,03 + 16 + 0 = 4.00 

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Awal Pada Iterasi -1 

 
Keterangan: 

Berikut ini akan ditampilkan data matriks 

pengelompokkan group, nilai 1 berarti data tersebut 

berada dalam group. 

Tabel 4.2 Hasil Cluster Iterasi -1 



 

 
  Karena C1 memiliki 15 anggota maka 

perhitungan cluster baru menjadi: 

 
 Karena C2 memiliki 5 anggota maka 

perhitungan cluster baru menjadi: 

 
Iterasi -2 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Centroid Baru Pada 

Iterasi -2 

 
Tabel 4.4 Hasil Cluster Iterasi -2 

 
 Karena C1 memiliki 14 anggota maka 

perhitungan cluster baru menjadi: 

 
 Karena C2 memiliki 6 anggota maka 

perhitungan cluster baru menjadi: 

 
Iterasi -3 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Centroid Baru Pada 

Iterasi -3 

 

 

Tabel 4.6 Hasil Cluster Iterasi -3 

 
 Karena C1 memiliki 12 anggota maka 

perhitungan cluster baru menjadi: 

 
 Karena C2 memiliki 8 anggota maka 

perhitungan cluster baru menjadi: 

 
Iterasi -4 

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Centroid Baru Pada 

Iterasi -4 

 
Tabel 4.8 Hasil Cluster iterasi -4 

 
 Karena C1 memiliki 11 anggota maka 

perhitungan cluster baru menjadi: 

 
 Karena C2 memilki 9 anggota maka 

perhitung cluster baru menjadi: 

 
Iterasi -5 

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Centroid Baru Pada 

Iterasi -5 

 
 

 



 

Keterangan : 

  Hasil pengelompokkan pada iterasi terakhir, 

dibandingkan dengan hasil sembelumnya, diperoleh  

iterasi 5 = iterasi 4. Hasil ini menunjukkan bahwa 

tidak ada lagi objek berpindah grup, dan metode telah 

stabil. 

Tabel 4.10 Hasil Cluster Iterasi -5 

 
BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan 

hasil pembahasan adalah: 

1. Algoritma K-Means Clustering dapat 

digunakan untuk mengelompokkan data 

mahasiswa sebagai pendukung keputusan 

penentuan penerimaan beasiswa. 

2. Data mahasiswa yang digunakan pada kasus 

ini adalah menjadi dua cluster menerima, 

dipertimbangkan dan tidak menerima 

beasiswa. Kemudian setiap cluster 

diklasifikasikan berdasarkan kriteria mana 

yang lebih diprioritaskan yaitu salah satu dari 

kriteria Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

Penghasilan Orang Tua (PO) yang telah 

disahkan oleh pihak yang berwenang. 

Prestasi Pendukung. Cluster dengan nilai 

terkecil pada centroid akhir merupakan 

cluster yang direkomendasikan dapat 

menerima beasiswa. Sedangkan cluster 

dengan nilai terbesar meupakan cluster yang 

tidak berhak menerima beasiswa. 

3. Pengujian Clustering dilakukan untuk 

mendapatkan nilai presisi hasil implementasi 

metode K-Means. Nilai Error Presisi  pada 

hasil klasifikasi berdasarkan ipk adalah 

0.186, nilai Error Presisi pada hasil 

klasifikasi berdasarkan penghasilan orang tua 

adalah 0.575 dan nilai Error Presisi pada 

hasil klasifikasi berdasarkan peningkatan 

prestasi adalah 0.216. Nilai Error Presisi 

rendah, sehingga menunjukkan bahwa nilai 

presisinya tinggi. Nilai presisi yang tinggi 

menunjukkan ketepatan data pada setiap 

pengujian dengan mnggunakan 2 cluster juga 

tinggi 

 

 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat digunakan untuk 

pengembangkan penelitian selanjutnya yaitu 

melakukan clustering dengan menambahkan kriteria 

lain dari dikti yang tidak digunakan pada penelitian 

ini. 
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